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ABSTRAK

Arif Fikiansah: Pengembangan  E-booklet  Interaktif  Bernuansa
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) pada Materi
Keanekaragaman Hayati SMA

Pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati menuntut murid
untuk dapat memahami konsep secara mendalam serta mampu mengaitkanya
dengan permasalahan nyata dilingkungan sekitar. Akan tetapi, pembelajaran yang
masih menggunakan bahan ajar cetak menyebabkan murid kurang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan pengembangan bahan ajar
interaktif yang mampu mendorong pembelajaran yang bermakna, menarik dan
berpusat kepada murid. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan E-booklet
Interaktif bernuansa Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) pada materi
keanekaragaman hayati SMA, serta mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas
produk yang dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development atau (R&D) dengan model 4D, yaitu define, design, develop, dan
disseminate. Namun penelitian ini dibatasi hingga pada tahap develop. Subjek
penelitian ini adalah dua orang dosen Departemen Biologi FMIPA UNP, dan dua
orang guru biologi sebagai validator. Subjek uji coba penelitian ini adalah dua orang
guru biologi dan 30 orang murid Fase E. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa angket validitas yang ditinjau dari aspek pembelajaran, komunikasi visual
dan rekayasa perangkat lunak, serta angket praktikalitas yang ditinjau dari aspek
kemudahan penggunaan, efesiensi waktu pembelajaran, daya tarik dan manfaat.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa E-booklet Interaktif bernuansa
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) pada materi keanekaragaman hayati
SMA memiliki tingkat validitas dengan rata-rata sebesar 87,15% dengan kategori
sangat valid. Hasil uji praktikalitas menunjukan bahwa hasil uji praktikalitas oleh
guru 92,52% (sangat praktis) serta nilai praktikalitas oleh murid 87,75% (sangat
praktis). Nilai rata -rata hasil uji praktikalitas oleh guru dan murid adalah 92,14%
(sangat praktis). Dengan demikian, E-booklet Interaktif bernuansa Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) pada materi keanekaragaman hayati SMA layak
dijadikan bahan ajar pendukung pembelajaran Biologi di SMA.

Kata Kunci : E-booklet Interaktif, Pembelajaran Mendalam (Deep Learning),
Keanekaragaman Hayati.



ABSTRACT

Arif Fikiansah: Development of Interactive E-booklets with Deep Learning
Nuances on High School Biodiversity Material

Biology learning, particularly biodiversity, requires students to deeply
understand concepts and relate them to real-world problems However, learning
that still uses printed teaching materials causes students to be less actively involved
in the learning process. Therefore, the development of interactive teaching
materials that foster meaningful, engaging, and student-centered learning is
necessary. This study aims to develop an interactive e-booklet with a deep learning
approach to biodiversity for high school students and to assess the validity and
practicality of the developed product.

This research is a development research (Research and Development or
(R&D) with a 4D model, namely define, design, develop, and disseminate. However,
this research is limited to the development stage. The subjects of this research are
two lecturers from the Department of Biology, FMIPA UNP, and two biology
teachers as validators. The trial subjects of this research are two biology teachers
and 30 Phase E students. The research instruments used are a validity
questionnaire reviewed from the aspects of learning, visual communication and
software engineering, as well as a practicality questionnaire reviewed from the
aspects of ease of use, efficiency of learning time, attractiveness and benefits. The
data analysis technigues used are qualitative descriptive and quantitative
descriptive analysis.

The results of the study show that the Interactive E-booklet with a Deep
Learning nuance on the high school biodiversity material has a validity level with
an average of 87.15% with a very valid category. The results of the practicality test
show that the results of the practicality test by the teacher are 92.52% (very
practical) and the practicality value by the students is 87.75% (very practical). The
average results of the practicality test by teachers and students is 92.14% (very
practical). Thus, the Interactive E-booklet with a Deep Learning nuance on the high
school biodiversity material is worthy of being used as supporting teaching
materials for Biology learning in high school.

Keywords: Interactive E-booklet, Deep Learning, Biodiversity.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk membantu
perkembangan kemampuan dan potensi setiap murid agar memiliki kecerdasan baik
secara intelektual, emosional maupun spiritual yang hasilnya dapat bermanfaat bagi
kehidupan dirinya, masyarakat, dan negara. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar murid
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No.
20). Pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam aktivitas pendidikan,
dimana pendidikan tidak akan tercapai jika tidak ada pembelajaran. Zulfatunisa
(2022) menyatakan bahwa kelancaran pendidikan dipengaruhi oleh kegiatan
pelaksanaan pembelajaran. Adapun pembelajaran akan lebih efektif dan efesien jika
menggunakan sumber belajar (Setyosari, 2014). Supriadi (2015) juga menyatakan
optimalnya pembelajaran murid dipengaruhi oleh pemanfaatan sumber belajar.
Dengan demikian, diperlukan perancangan sumber belajar yang baik, interaktif dan
mudah dimanfaatkan oleh murid.

Bahan ajar adalah segala bentuk materi atau sumber belajar yang disusun secara
sistematis untuk membantu guru dan murid dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai. Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam

mengarahkan semua proses aktivitas dalam proses belajar dan pembelajaran



(Aisyah, dkk., 2020). Penggunaan bahan ajar yang menarik dalam pembelajaran
dapat memberikan dampak positif dan manfaat yang sangat luar biasa pada proses
belajar murid. Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawan (2023) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik murid dapat
meningkatkan motivasi belajar. Bahan ajar dan materi yang sesuai dengan kondisi
murid mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan interaktif.

Bahan ajar memiliki banyak sekali jenis, akan tetapi tidak semua sekolah
maupun pendidik dapat megembangkan bahan ajar secara menarik dan interaktif.
Menurut Ceda & Purnomo (2024) sebagian besar pendidik mengalami kesulitan
dalam mengembangan bahan ajar. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu kebiasaan guru yang masih bergantung pada bahan ajar yang sudah tersedia
tanpa melakukan pengembangan mandiri, kemampuan menelaah kebutuhan materi
yang sulit, kesalahan dalam memahami student center, tidak cakap menggunakan
kemajuan teknologi serta kesulitan memahami gaya belajar siswa. Adapun Faktor
lainya seperti keterbatasan waktu guru yang tidak memiliki waktu luang dalam
mengembangkan bahan pembelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan murid
diperoleh informasi pula bahwa murid merasa bosan dengan bahan ajar yang sudah
tersedia (Lampiran 7). Padahal dalam kurikulum merdeka pendidik dituntut untuk
dapat cakap serta kreatif dalam memanfaatkan teknologi dan informasi termasuk
bahan pembelajaran interaktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi SMA Negeri 3 Mukomuko,
Ibu Sri Utami, M.Pd., Gr., pada tanggal 23 Februari 2026 (Lampiran 3) diperoleh

informasi bahwa pembelajaran disekolah sudah menerapkan kurikulum merdeka,



akan tetapi pengembangan dan penerapan bahan ajar inovatif masih belum
maksimal karena guru memiliki kendala dalam mengembangkan bahan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid. Guru juga menjelaskan bahwa
pendidik mengalami kesulitan dalam menyesuaikan kondisi murid yang pada
umumnya merupakan generasi Z yang kehidupannya dekat dengan penggunaan
smartphone. Oleh karena itu, murid sering merasa bosan jika pembelajaran hanya

menggunakan media atau bahan ajar berupa buku paket saja. Berdasarkan hasil

analisis kebutuhan murid diketahui bahwa bahan ajar yang tersedia masih kurang
praktis, tampilan kurang menarik, banyak mengeluarkan biaya, dan belum
dilengkapi dengan video, gambar yang relevan (Lampiran 7). Padahal pemilihan
bahan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan murid dapat membantu proses
belajar mengajar serta meningkatkan minat belajar murid (Wulandari, dkk., 2023).
Berdasarkan hal tersebut, guru perlu mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan
kebutuhan murid.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan murid (Lampiran 7) didapatkan bahwa
kriteria bahan ajar yang menarik menurut murid yaitu bahan ajar yang memiliki
penyajian materi yang singkat, bahasa yang mudah dipahami, bewarna pada setiap
halaman dan dilengkapi dengan gambar serta video yang menarik. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Mayasari, dkk. (2026) bahwa penggunakan media dan bahan
ajar yang menarik dapat meningkatkan motivasi belajar murid. Sugiarti (2013) juga
menyatakan penggunakan bahan ajar yang menarik berpengaruh positif terhadap
peningkatan kualitas hasil belajar murid. Untuk memenuhi kebutuhan murid

terhadap bahan ajar, perancangan bahan ajar sebaiknya memperhatikan penggunaan



bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, penyajian materi yang tidak terlalu
padat, serta dilengkapi visual yang menarik berupa gambar dan video yang relevan
agar mendukung pemahaman murid.

Salah satu jenis bahan ajar yang mampu menyajikan informasi secara singkat,

lugas, dan jelas, serta dilengkapi dengan gambar yang menarik adalah e-booklet.

Menurut Simamora (2009), e-booklet adalah buku digital berukuran kecil dan tipis
yang berisi tulisan dan gambar. Strukturnya menyerupai buku terdapat
pendahuluan, inti dan penutup namun cara penyajian isinya jauh lebih singkat
dibandingkan buku. Menurut Fatimah & Mufti (2014) e-booklet memiliki
keunggulan karena dapat diakses kapan saja, dan memberikan kesempatan bagi
murid untuk belajar secara mandiri. Selain itu, pesan atau informasinya
disampaikan dengan ringkas dan jelas. Salah satu keunggulan penggunaan e-
booklet dalam pembelajaran adalah kemampuannya membantu murid memahami
konsep maupun fakta secara lebih mudah dan praktis untuk digunakan selama
proses belajar. E-booklet yang disajikan secara informatif dengan tampilan visual
yang menarik mampu membangkitkan rasa ingin tahu murid, sehingga materi yang
disampaikan dapat dipahami dengan lebih efektif dan menyenangkan (Kandela,
2021).

Berdasarkan pengalaman nyata peneliti selama kegiatan Praktik Lapangan
Kependidikan (PLK) di SMA Negeri 3 Mukomuko pada periode 14 Juli-19
Desember, diperoleh informasi bahwa mayoritas murid memiliki telepon pintar
atau smartphone pribadi serta menggunakanya dalam proses pembelajaran sebagai

sarana pendukung dalam mengakses sumber belajar (Lampiran 7). Namun, pada



kenyataanya murid kurang terlibat aktif dalam pembelajaran serta cenderung
kurang optimal dalam memanfaatkan smartphone tersebut yang mana banyak
murid yang perhatiannya teralihkan, seperti bermain gim maupun menggunakan

media sosial. Selain itu, sumber belajar murid hanya terpaku pada buku paket saja,

sehingga murid dibebaskan mengakses sumber belajar tambahan yang tersedia
dinternet yang berakibat pada perbedaan pemahaman murid terkait materi tertentu.
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar elektronik berupa
e-booklet yang praktis dan interaktif untuk meningkatkan ketertarikan murid dalam
belajar, memfasilitasi pemahaman terhadap materi yang kompleks serta istilah-
istilah yang sulit dipahami, dan menjadi sumber belajar yang dapat digunakan
secara mandiri di rumah. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara guru biologi
SMA Negeri 3 Mukomuko bahwa e-booklet belum pernah digunakan dalam proses
pembelajaran. Hal ini didukung juga oleh hasil analisis kebutuhan murid yang
menunjukan bahwa murid belum pernah menggunakan e-booklet dalam
pembelajaran. Guru dan murid setuju apabila pembelajaran biologi menggunakan
bahan belajar berupa e-booklet. Selain itu, pengembangan e-booklet dalam
pembelajaran biologi harus mudah dipahami oleh murid (Sary, 2023).

Materi biologi memiliki karakteristik yang menuntut pemahaman konsep secara
mendalam serta kemampuan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Monica,
dkk. (2021) menyatakan bahwa materi pembelajaran biologi yang bersifat ilmiah
tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga menuntut murid untuk
mampu mengaitkan dan menerapkan konsep tersebut dalam penyelesaian

permasalahan nyata. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran mendalam (deep



learning) yang mendorong murid untuk memahami konsep secara komprehensif
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Nurrubi, dkk. (2022) juga
memaparkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara mendalam memberikan
berbagai manfaat bagi murid, antara lain meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan sikap saling menghargai dalam proses diskusi dan kolaborasi, serta
menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena dikaitkan dengan situasi nyata
yang dekat dengan kehidupan murid. Sejalan dengan pendapat Wibowo, dkk.
(2025) pembelajaran mendalam berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep
murid. Melalui pembelajaran mendalam, murid tidak hanya menerima informasi,
tetapi juga aktif dalam menganalisis, merefleksikan, dan mengkonstruksi
pengetahuan sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih utuh dan
berkelanjutan.

Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (KEMDIKDASMEN) pada
tahun 2025 mengeluarkan kebijakan bahwa untuk menciptakan tujuan
pembelajaran dan kualitas pendidikan yang bermakna, dapat dicapai melalui
pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning). Pada saat ini, pendekatan
pembelajaran mendalam masih tergolong baru diterapkan di SMA Negeri 3
Mukomuko, hal ini dibuktikan dengan adanya kegiatan pengimbasan pembelajaran
mendalam yang dilaksanakan di sekolah tersebut (Lampiran 25). Pembelajaran
mendalam ini bukan sebuah kurikulum baru melainkan hanya pendekatan
pembelajaran (Della, dkk. 2025). Pembelajaran Mendalam memiliki kerangka
pembelajaran yang meliputi kemitraan pembelajaran (kolaborasi lintas mata

pelajaran), lingkungan pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital, dan praktik



pedagogis. Selain itu, Pembelajaran mendalam memiliki prinsip pembelajaran yang
menggembirakan, bermakna, dan berkesadaran. Pendekatan ini juga menerapkan
siklus belajar yang terdiri atas kegiatan memahami, mengaplikasikan, dan

merefleksikan pembelajaran. Adapun tujuan Pembelajaran mendalam adalah

membentuk delapan profil lulusan, yaitu: (1) keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa; (2) penalaran kritis; (3) kesehatan; (4) kewargaan; (5)
komunikasi; (6) kemandirian; (7) kreativitas; dan (8) kolaborasi.

Penggunaan e-booklet interaktif bernuansa pembelajaran mendalam pada
materi keanekaragaman hayati diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih mendalam dan bermakna bagi murid. Pembelajaran mendalam
memungkinkan murid untuk tidak hanya memahami konsep keanekaragaman
hayati secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan fenomena nyata,
melakukan refleksi, serta mengembangkan kesadaran terhadap pentingnya
pelestarian keanekaragaman hayati. Melalui penyajian interaktif berupa
pemanfaatan berbagai unsur multimedia seperti gambar, video, artikel, dan fitur
interaktif yang mendukung penyampaian materi yang dapat diakses langsung, e-
booklet ini berpotensi meningkatkan motivasi belajar sekaligus membentuk sikap
dan karakter murid yang peduli terhadap lingkungan. Penelitian yang dilakukan
oleh Sinaga, dkk. (2023) mengenai pengembangan e-booklet pada materi
keanekaragaman hayati Fase E SMA menunjukkan bahwa penggunaan booklet
digital yang dikembangkan secara kontekstual menghasilkan media pembelajaran
yang valid dan praktis, serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber pengetahuan dan

informasi yang relevan bagi murid dan dapat meningkatkan hasil belajar murid.



Berdasarkan hal tersebut, pengembangan e-booklet interaktif bernuansa
pembelajaran mendalam pada materi keanekaragaman hayati memiliki potensi
besar untuk menjadi bahan ajar yang efektif, inovatif, dan relevan dalam
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran biologi di jenjang SMA.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti akan melakukan
penelitian “Pengembangan E-boolet Interaktif Bernuansa Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) Pada Materi Keanekaragaman Hayati SMA”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.
1. Penggunaan smartphone oleh murid belum sesuai dengan seharusnya, yaitu
tidak digunakan untuk mencari bahan untuk bacaan.
2. Penggunaan e-booklet sebagai bahan ajar dalam pembelajaran di kelas belum

diterapkan.

3. Keterbatasan sumber belajar interaktif bernuansa pembelajaran mendalam
yang menekankan pada pemahaman secara holistik, reflektif dan aplikatif
dalam kehidupan nyata untuk dijadikan bahan pembelajaran.

4. Belum tersedianya sumber belajar tambahan yang dapat digunakan oleh murid
pada materi keanekaragaman hayati.

5. Belum tersedianya e-booklet interaktif bernuansa pembelajaran mendalam

(deep learning) pada materi keanekaragaman hayati.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka peneliti membatasi
masalah pada belum tersedianya bahan ajar interaktif bernuansa pembelajaran

mendalam (deep learning) pada materi keanekaragaman hayati SMA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas e-booklet
bernuansa pembelajaran mendalam (deep learning) pada materi keanekaragaman

hayati yang dikembangkan untuk murid SMA?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah menghasilkan e-booklet
interaktif bernuansa pembelajaran mendalam (deep learning) pada materi

keanekaragaman hayati untuk murid SMA yang valid dan praktis.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi murid, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang bermakna,
menyenangkan dan berkesadaran, serta menjadi sumber belajar yang praktis
untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi keanekaragaman hayati.

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran alternatif yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait materi keanekaragaman hayati.

3. Bagi penelti lain, sebagai sumber dan rujukan untuk penelitian selanjutnya
dalam pengembangan bahan ajar berupa e-booklet bernuansa pembelajaran

mendalam (deep learning).
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G. Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini produk dihasilkan adalah e-booklet interaktif bernuansa
pembelajaran mendalam (deep learning) pada materi keanekaragaman hayati
SMA yang valid serta praktis. E-booklet ini dikembangkan untuk menyajikan
pendekatan pembelajaran mendalam bagi murid SMA Negeri 3 Mukomuko dalam
memahami konsep keanekaragaman hayati secara kontekstual, bermakna dan
mendalam sesuai dengan prinsip pembelajaran mendalam yaitu menekankan
pembelajaran yang bermakna, berkesadaran dan menggembirakan. Penyajian
materi dalam e-booklet dirancang untuk mengaitkan konsep keanekaragaman
hayati dengan kasus nyata lingkungan disekitar murid sehingga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang menarik
Ciri khas e-booklet ini terletak pada nuansa pendekatan pembelajaran mendalam
(deep learning) dan sisi interaktif yang menekankan keterlibatan aktif murid
dalam proses belajar. E-booklet dilengkapi dengan kuis interaktif yang dirancang
untuk mendorong murid berpikir kritis dan merefleksikan pemahaman mereka
terhadap materi keanekaragaman hayati. E-booklet ini juga memfasilitasi interaksi
dua arah antara e-booklet dan pembaca, sehingga murid tidak hanya membaca,
tetapi juga berpartisipasi aktif melalui berbagai fitur interaktif. E-booklet ini
terintegrasi dengan Mentimeter sebagai sarana bagi murid untuk menyampaikan
pendapat, gagasan, dan respons terhadap permasalahan dalam materi
pembelajaran. Selain itu, e-booklet ini menyajikan proyek yang mengakomodasi
minat dan kebutuhan siswa serta terintegrasi dengan dimensi profil lulusan

pembelajaran mendalam. E-booklet dapat diakses secara online maupun offline
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melalui perangkat portabel seperti smartphone dan personal computer (PC)

melalui Canva maupun Heyzine. Penggunaan e-booklet interaktif bernuansa

pembelajaran mendalam ini diharapkan mampu menciptakan suasana belajar
baru, serta mendorong keterlibatan murid baik dalam kegiatan pembelajaran
disekolah maupun saat belajar dirumah.

Produk e-booklet ini dirancang menggunakan aplikasi Canva Pro dengan
ukuran desain kertas A4 (29,7 cm x 21 cm) dan orientasi potret. Jenis huruf yang
digunakan adalah Tahoma yang dipadukan dengan beberapa font pendukung
lainnya untuk meningkatkan keterbacaan dan estetika tampilan. e-booklet ini
memuat materi pembelajaran yang menekankan pada pengalaman belajar
memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan konsep secara utuh. e-booklet ini
didesain dengan kontras warna hijau kuning serta putih serta elemen yang menarik
agar menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sejalan dengan pendapat
Purnama (2010) yang menyatakan penggunaan warna kontras yang menarik
dalam media pembelajaran dapat meningkatkan daya tarik visual murid. Adapun
komponen yang tercakup dalam e-booklet ini adalah sebagai berikut.

1. Bagian pembuka e-booklet terdiri dari cover, panduan pengunaan, kata
pengantar, daftar isi, serta peta konsep.

2. Bagian isi yang menyajikan materi dengan pengalaman belajar pembelajaran
mendalam yaitu memahami, mengaplikasikan dan merefleksikan. Materi
Keanekaragaman Hayati dikaitkan dengan contoh kasus nyata, dilengkapi
dengan video pengantar serta artikel interaktif yang dapat diakses secara

langsung melalui tautan yang tersedia. Selain itu, desain e-booklet diperkaya
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dengan penggunaan gambar dan elemen visual yang menarik guna
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan tidak
membosankan. Bagian refleksi dalam e-booklet ini dirancang dalam berbagai
bentuk aktivitas interaktif, seperti Quizizz, teka-teki silang, dan Open the Book
Wordwall sehingga murid diberikan kebebasan untuk memilih jenis refleksi
sesuai dengan minat murid dalam mengukur pemahamanya.

Bagian penutup e-booklet ini berisi glosarium, sumber bacaan serta biodata

penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
e-booklet interaktif bernuansa pembelajaran mendalam (deep learning) pada
materi keanekaragaman hayati SMA memperoleh nilai validitas sebesar
87,15% dengan kategori sangat valid, serta memperoleh nilai praktikalitas dari
guru sebesar 96,52% dan murid sebesar 87,75%, dengan kategori sangat
praktis. Secara keseluruhan, rata-rata nilai praktikalitas yang diperoleh dari
guru dan murid adalah 92,13% dengan kategori sangat praktis. Dengan
demikian, e-booklet interaktif bernuansa pembelajaran mendalam (deep
learning) pada materi keanekaragaman hayati yang dikembangkan layak
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran Biologi di SMA.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-

hal berikut.

1. E-booklet interaktif bernuansa pembelajaran mendalam (deep learning) pada
materi keanekaragaman hayati dapat digunakan oleh guru dan murid dalam
proses pembelajaran.

2. Guru disarankan untuk mengembangkan e-booklet biologi pada materi dan
tingkat kelas lainya.

3. Penelitian ini terbatas pada uji validitas dan praktikalitas. Oleh karena itu,

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji efektivitas e-booklet
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interaktif bernuansa pembelajaran mendalam (deep learning) pada materi

Keanekaragaman Hayati SMA.
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